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BAB V 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

keamanan dan keselamatan wisatawan pada wisata rafting (studi kasus: 

Lombok Rafting), maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Upaya menjaga keamanan dan keselamatan wisatawan oleh Lombok 

rafting yaitu ditinjau dari beberapa faktor seperti :  

a) Manajemen, di Lombok Rafting sealalu melaksanakan briefing  

sebelum melakukan kegiatan dan melakukan evaluasi kerja guna 

meminimalisir kecelakaan kerja. 

b) SDM, sudah memiliki sertifikat profesi serta pengalaman kerja yang 

cukup lama dalam bidang wisata arung jeram. 

c) Energi (Fisik), selalu dilakukan pengecekan fisik baik untuk river 

guide, rescue dan wisatawan. 

d)  Lokasi, pengarungan dilakukan di sungai Jangkok dengan grade 

yang dikatakan aman untuk wisatawan. 

e)  Alam, Lombok Rafting sangat mempertimbangkan cuaca ketika 

melakukan kegiatan rafting terlebih jika pada musim penghujan. 

f)  Alat (Sarana dan Prasarana), yang ada sudah cukup memadai. 

g)  SOP (Standar Operasional Prosedur), yang ada sudah sesuai 

dengan standar Permen Parekraf No.13 Tahun 2014.  
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2. Penerapan SOP arung jeram di Lombok Rafting  mengacu pada buku 

panduan (safety code) arung jeram Kemenpar 2019 dan Permen 

Parekraf No.13 Tahun 2014 tentang Standar Wisata Arung Jeram scara 

keseluruhan sudah cukup baik dalam penerapannya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang di dapat dalam 

melaksanakan penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Saran untuk pihak pengelola Lombok Rafting : 

a) Mencetak SOP yang di terapkan dalam bentuk banner dan booklet 

sebagai panduan guide dan untuk diketahui oleh wisatawan. 

b) Mencetak peta lokasi dan peta evakuasi yang berguna untuk 

diketahui oleh seluruh crew atau guide dan wisatawan yang akan 

berwisata arung jeram. 

c) Menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan untuk 

mempertahankan kepuasan serta loyalitas pelanggan.  

2. Saran untuk crew atau guide Lombok Rafting: 

a) Dihimbau agar selalu mematuhi dan mengindahkan SOP arung 

jeram yang di tetapkan oleh operator Lombok Rafting. 

b) Selalu menjaga dan meningkatkan performa dalam memberikan 

pelayanan terbaik untuk menjaga keamanan dan keselamatan 

wisatawan. 
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3. Saran untuk wisatawan Lombok Rafting : 

a) Wisatawan yang akan mengikuti aktivitas wisata arung jeram 

diharapkan kondisi fisik harus benar dalam keadaan sehat dan fit 

untuk meminimalkan kejadian yang tidak diinginkan di tengah 

pengarungan. 

b) Wisatawan sebaiknya selalu mengikuti instruksi dan aba-aba dari 

river guide saat pengarungan untuk meminimalkan perahu terbalik 

atau terlempar dari perahu demi keamanan dan keselamatan. 

c) Wisatawan sebaiknya tidak memaksakan diri dan tidak complain 

untuk tetap melanjutkan pengarungan apabila faktor alam tidak 

mendukung.
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SURAT KETERANGAN 

 

Hal: Surat Balasan Penelitian 

 

Pengelola Lombok Rafting, dengan sesungguhnya menerangkan : 

 

Nama   : SRI PUJINAWATI 

No.Mahasiswa : 419200179 

Program Studi : Usaha Perjalanan Wisata 

Alamat   :Desa Sengkerang, Kec. Praya Timur, Lombok                       

Tengah  

Instansi/Kampus : STP AMPTA Yogyakarta 

 

Telah melaksanakan penelitian di Lombok Rafting  pada tanggal 27 

Oktober 2020 – 25 Nopember 2020 guna menyusun Skripsi yang berjudul: 

“ANALISIS KEAMANAN  DAN KESELAMATAN WISATAWAN 

PADA WISATA RAFTING (Studi Kasus: Lombok Rafting)”. 

 

Demikian untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
            
 

        Hormat Kami 

 

 
 

 
         Dwi Amang Supiyanto 

           Pengurus Lombok Rafting  

 
 

 
 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGELOLA 

Nama   : Bagus Swastika 

Alamat   : Mataram 

Jabatan   : Manager Operasional 

Hari/Tgl wawancara : 11-11-2020 

 

1. Bagaimanakah sejarah dari Lombok Rafting? 

Jawaban: “Lombok Rafting didirikan oleh 4 orang alumni  dari Malang 

yang disatukan oleh hobi” 

2. Bagaimanakah koordinasi di lapangan antara pengelola dengan operator 

di  sepanjang jalur pengarungan wisata arung jeram? 

Jawaban: “biasanya pengelola memberitahukan ada tamu tanggal sekian, 

jumlahnya sekian dan  nanti ada leader nya satu di tiap perahu nanti 

mereka yang komunikasi dengan team rescue, jadi tiap  jeram atau point 

tertentu sudah ada rescue yang menjaga.  

3. Apa saja kualifikasi yang harus dimiliki pemandu untuk menjadi guide 

rafting? 

Jawaban: “yang utama harus sehat jasmani dan rohani dan yang pasti 

harus bisa berenang, bukan hanya mengandalkan pelampung, dan sesuai 

dengan SKKNI” 

4. Bagaimana standar kondisi  fisik yang harus dimiliki oleh wisatawan 

untuk bisa melakukan kegiatan wisata arung jeram? 

Jawaban: “yang pastinya sehat fisik dan mentalnya harus berani, dan kami 

tidak menerima yang dibawah umur minimal wisatawan umur 12  tahun ” 

5. Bagaimanakah standar kondisi fisik yang harus dimiliki oleh pemandu? 

Jawab: “ pemandu harus sehat jasmani dan rohani tentunya jangan sampai 

pemandunya tidak fokus selama mengarung.” 

6. Apakah dalam pendaftaran wisata arung jeram wisatawan harus mengisi 

formulir atau  semacamnya? 

Jawaban: “untuk pemeriksaan dan formulir sih tidak ada” 



 

 
 

7. Apakah yang menjadi acuan pengelola dalam menentukan lokasi dan jalur 

yang aman untuk melakukan wisata rafting? 

Jawaban: “yang pernah saya lihat bebrapa sungai di Lombok ini,yang 

paling sesuai ya sungai Jangkok karena salah satu contohnya sungai di 

Lombok Tengah di Tanak Beak Pemangket, rata-rata sepanjang sungai itu 

kiri kanannya adalah tebing dan rawan longsor, ketika air besar tiba-tiba 

datang kita nggak tahu harus parker perahu dimana. 

8. Bagaimanakah  pengelola menyikapi perubahan cuaca yang terjadi secara 

tiba-tiba misalnya hujan dan lain-lain dalam  kegiatan arung jeram?  

Jawab: “ya kita tetap berjalan nanti kita lihat debit air,  seumpamanya kita 

sudah jalan dan di tengah sungai,tiba-tiba air datang  kita lihat seberapa 

besar debit air yang naik, kalau memang debit air telalu besar kita akan 

stop, kita cukup sampai setengah saja dan  parkir aja langsung nggak 

mungkin lanjut karena itu terlalu beresiko, dan kita kasih tahu ke tamu 

nya dan kita jelaskan karena ini terlalu berbahaya”. 

9. Bagaiman kelengkapan sarana dan  prasana yang disiapkan dari pihak 

pengelola? 

Jawaban: “Yang pertama kelengkapan nya yang pasti pelampung dan 

helmya  untuk keamanan dan keselamatan tamu, dan untuk yang lainnya 

kita sudah siapkan makanan dan minum” 

10. Bagaimanakah pemeliharaan untuk sarana dan prasarana?  

Jawaban: “disini kita selalu cek untuk keadaan pelampung bagaimana, 

apakah masih layak pakai atu nggak. Kalau memang  ada yang tidak 

layak pakai kita pisahkan biar nggak tercampur dengan yang lain, dan 

yang paling utama adalah perahu harus sehat,di cek dan dipastikan tidak 

ada yang bocor, tetap kita cek  perahu,perbaiki semuanyakalau sudah 

layak pakai baru kita pakai. 

11. Bagaimanakah pengelola menetapkan acuan SOP arung jeram di Lombok 

Rafting? 

Jawaban: “ untuk SOP acuannya Pеrmеn Pаrеkrаf No. 13 Tаhun 2014” 



 

 
 

12. Apakah SOP yang sudah ada mencakupi aspek yang dikatakan aman bagi 

wisatawan? 

Jawaban: “ sudah pasti dikatakan aman untuk, karena kami menerapkan 

SOP yang sudah di tetapkan pemerintah dan juga dari FAJI” 

13. Kendala apa yang di hadapi pengelola saat menerapkan SOP? 

Jawaban: “untuk kendala masalah SOP tidak ada kendala , semua 

mentaati baik wisatawan maupun operator dan guide,terlebih operator 

harus memberikan contoh dan menjalankan SOP”. 

14. Bagaimana standar pertolongan jika terjadi kecelakaan pada wisatawan? 

Jawaban: “pertolongan pertama pasti ada, karena setiap kami turun itu 

selalu membawa perlengkapan P3K’ 

15. Bagaimana keamanan untuk barang-barang wisatawan pada saat 

melakukan kegiatan arung jeram?  

Jawaban: “disini kita sudah menyiapkan loker untuk menaruh barang atau 

nggak diatas meja tetap dijagain, dan disini terdapat CCTV untuk 

keamanan.  

16. Bagaimana standar opersional prosedur rescue? 

jawaban: “ standar rescue sama seperti yang lain, peralatan lengkap”   

17. Apakah perlengkapan P3K sudah lengkap? 

Jawaban: “iya, kami selalu membawa P3K yang standar”  

18. Apakah ada kerjasama antara pengelola dengan SAR? 

Jawaban: “disini belum ada kerjasama tapi biasanya kami disini yang 

membantu tim SAR”  

19. Apakah ada kerjasama anatara pengelola dengan rumah sakit? 

Jawaban: “belum ada, tapi jika terjadi kecelakaan kami  usahakan ke 

rumah sakit yang bagus” 

20. Apakah pihak pengelola menjamin asuransi guide? 

Jawaban: “ iya, untuk asuransi guide kami jamin” 

21. Apakah pihak pengelola menjamin asuransi wisatawan?  

Jawaban: “iya pihak pengelola menjamin asuransi wisatawan, harga 

dalam paket rafting sudah termasuk asuransi”. 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GUIDE 

Nama    : Anton Jayadi 

Usia    : 30 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Tanggal wawancara : 22- 11-2020 

 

1. Apakah selalu ada  koordinasi sebelum melakukan kegiatan antara pihak 

pengelola dan operator? 

Jawaban: “ iya selalu koordinasi  ,sebelum  melakukan kegiatan biasanya 

pihak pengelola memberitahukan tentang schedule yang akan datang, 

untuk jumlah tamu yang akan bermain, jadi dari guide bisa membagi 

jumlah tamu yang akan bermain sehingga baik pengelola maupun guide 

malakukan persiapan yang baik demi menunjang keamanan dan 

kesealamatan wisatawan serta kepuasan mereka.” 

2. Apakah semua river guide sudah mendapatkan pelatihan yang sesuai 

dengan kompetensi? 

Jawaban: “ iya sudah, sebelum itu biasanya ada pelatihan atau training 

skill selama 4 bulan biasanya,tetapi kalau dirasa belum kompeten 

3. Apakah ada pemeriksaan kondisi fisik wisatawan sebelum melakukan 

kegiatan?  

Jawaban: “ biasaya tidak ada,karena biasanya tamu nya senidiri yang 

datang pastinya orang-orang yang sehat, terlebih ini adalah olahraga yang 

termasuk kedalam wisata minat khusus” 

4. Apakah pengarungan tetap di laksanakan jika kondisi pemandu kurang fit? 

Jawaban: “tidak, jadi  kita selalu saling bertanya keadaan,apakah fit atau 

nggak?, dan itu juga termasuk dalam koordinasi antar pengelola dan guide 

5. Apakah sebelum kegiatan arung jeram selalu dilakukan pengecekan 

keamanan jalur (rute)? 

Jawaban: “ untuk keamanan jalur sebelum kita main ,kami selalu mengeck 

jalur sebelum hari H tamu datang, misalkan  ada tamu akan main tanggal 



 

 
 

sekian jadi  sebelum tanggal itu kami cek jalur, siapa tau ada pohon atau 

bambu yang menghalangi yang bisa membahayakan itu kami bersihkan 

dulu”. 

6. Jika terjadi perubahan cuaca secara tiba-tiba hal apa yang akan Anda 

lakukan?  

Jawaban: “ pertama kita lihat dulu untuk debit airnya, jika naiknya terlalu 

besar itu kita parkir dulu, demi keamanan dan keselamatan.” 

7. Apakah selalu dilakukan pengecekan & uji coba alat (sarana & prasarana) 

sebelum melakukan kegiatan arung jeram? 

Jawaban: “iya,selalu diadakan  pengecekan terutama untuk perahu,apakah 

ada yang bocor atau tidak,kemudian pelampung ,helm dan dayung masih 

layak pakai atau tidak, kalau sudah tidak layak maka dipisahkan agar tidak 

tercampur dengan alat yang masih bagus ” 

8. Apakah  perlengkapan disediakan sesuai dengan jumlah wisatawan 

termasuk dalam situasi darurat turut diperhitungkan? 

Jawaban: “biasanya selalu dilebihkan untuk peralatan, karena kadang ada 

saja yang tiba-tiba ikut nimbrung main” 

9. Apakah SOP yang sudah ada selalu dijalankan? 

Jawaban: “ iya kami selalu menjalankan SOP yang ada, karena contohnya  

kalau tidak menggunakan helm saja dari pihak FAJI akan menegur dan 

diberikan sanksi. 

10. Pernahkah terjadi kecelakaan terhadap wisatawan di Lombok  Rafting? 

Jawaban: “ Alhamdulillah belum pernah dan semoga jangan pernah 

11. Apa saja perlengkapan P3K yang diperlukan? 

Jawaban: “perlengkapan P3K pada umunya saja, stndar untuk pertolongan 

pertama” 

12. Bagaimana penanganan pertolongan pertama pada wsiatawan yang 

mengalami kecelakaan? 

Jawaban: “kita lihat dulu seperti apa luka/cedera yang di alami, jika 

mengalami luka ringan maka kami tangani tapi jika cederanya lumayan 

maka kami akan membawanya ke rumah sakit”. 



 

 
 

13. Bagaimana keamananan barang-barang berharga wisatawan seperti 

dompet, hand phone dan lain sebagainya selama melakukan wisata 

rafting? 

Jawaban: “ untuk  keamanan barang-barang wisatawan kami sarankan 

untuk menitipkan di loker yang sudah disediakan oleh pihak 

pengelola,karena kalau untuk dokumentasi sendiri sudah include dalam  

harga paket,khawatirnya jika wisatawan membawa dompet atau hanphone 

ketika bermain arung jeram bisa saja terjatuh dan hilang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WISATAWAN 

Nama    : Kadek 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Asal wisatawan  : Mataram 

Tanggal wawancara : 22-11-2020 

 

1. Apakah Anda yakin telah mendapat informasi yang lengkap tentang 

wisata arung jeram?  

Jawab: “udah, sebelum memutuskan untuk kesini (Lombok Rafting) kan 

kita mencari informasi melalui internet terlebih dahulu” 

2. Apakah menurut Anda bahawa pemandu yang ada sudah profesional 

(ahli) dalam bidangnya? 

Jawab:  “Pemandunya profesional lah mereka ya, pemandunya ramah dan 

sopan, intinya anak-anak seneng” 

3. Menurut Anda bagaimana prima (performa) yang dimiliki  para operator 

(river guide)? 

Jawab: “performa nya bagus, kenyamanannya, ramah dan bersahabat lah 

pemandunya”.  

4. Apakah Anda tahu sebelumnya bahwa wisata ini memerlukan kesiapan 

fisik? 

Jawab: “sudah tahu,dan percaya saya kalau anak-anak fisiknya juga bagus 

gitu, jadi yakin sama kesehatan dan  keberanian mereka walaupun ini kali 

pertama” 

5. Apakah Anda merasa siap secara fisik dan mental sebelum mengikuti 

kegiatan arung jeram? 

Jawab: “siap, dan saya yakin dengan keberanian anak-anak saya juga” 

6. Apakah menurut Anda rute ini aman? 

Jawaban : “aman sih aman tapi ada sih sensasi-sensasi rasa takutnya, 

namanya juga pertama kali, tapi so far having fun banget”  



 

 
 

7. Bagaimanakah sikap yang Anda ambil jika terjadi perubahan cuaca secara 

tiba-tiba? 

Jawab: “tadi sempat hujan sih, tapi ketika hujan turun senangnya mulai 

naik,sempat ditanyakan mau dilanjut apa nggak dan kami memutuskan 

untuk lanjut biar tahu semuanya (rute/jalur) dan saya percayakan kepada 

mereka (guide) atas keputusan yang mereka ambil kalaupun seandainya 

tidak dilanjutkan,karena mereka lebih paham, selama pengarungan 1,5 

jam tadi aman saja” 

8. Apakah menurut Anda sarana dan prasarana yang terdapat di Lombok 

Rafting sudah layak dikatakan aman? 

Jawab: “sarana prasarananya nyaman ya seperti pelampung dan udah 

standar sih menurut saya, kalau ini mereka sudah tahu standar keamanan 

seperti apa jadi saya yakin mereka lebih paham dan ini menyangkut 

tanggung jawab kan”  

9. Apakah operator (river guide) menyampaikan pengarahan keselamatan 

dan pembekalan teknik beraktivitas sebelum memulai kegiatan? 

Jawaban: “sebelum turun tadi ada briefing nya,dan dikasih tau kalau 

medannya begini nanti  kodenyaseperti ini, sikapnya begini dan kita 

selama pengarungan, sekian meter kedepan rutenya seprti ini sekian meter 

ada rest area nya disana di briefing lagi imformasinya lengkaplah. 

10. Apakah menurut Anda kegiatan wisata arung jeram sudah sesuai dengan 

yang terencana? 

Jawab: “sesuai lah dengan ekspektasi, dan puas banget. Anak-anak saya 

minta untuk kembali bermain rafting di tahun 2021 nanti” 

11. Apakah menurut Anda standar keamanan dan keselamatan wisatawan di 

Lombok Rafting sudah sesuai? 

Jawab: “Menurut saya sudah sesuai sih,sesuai standar dan saya percaya 

karena tidak mungkin mereka membuka  suatu bidang usaha dibidang 

minat khusus, dan pasti mereka sudah lebih paham, terlebih ini 

menyangkut  tanggung jawab dan nyawa orang lah ya. 



 

 
 

12. Apakah pihak pengelola menyediakan tempat penitipan barang berharga 

selama Anda melakukan kegiatan arung jeram? 

Jawab: “seperti yang saya liat sih pihak pengelola sudah menyiapkan 

tempat penitipan  ya, tapi karena nggak semua kami turun ada suami dan 

orang tua saya jadi titp barang di mereka” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Aula utama 

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti 

 

 

Pelampung  

Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti  



 

 
 

 

Helm dan Dayung   

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 

 

Mobil Operasional 

Sumber : Dokumentasi Pribadi  



 

 
 

 

Perahu Karet  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

Wawancara dengan informan 

Sumber: Dokuemntasi Pribadi  

\ 

 



 

 
 

 

Wisatawan yang berkunjung ke Lombok Rafting 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Kegiatan Rafting 

Sumber : Lombok Rafting dok. 
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